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KATA PENGANTAR

Sketsa (sketch) istilah ini digunakan tidak hanya pada bidang seni rupa,
tetapi juga pada bidang bahasa dan seni musik. Berdasarkan Encarta
Dictionaries 2006, sketsa dalam bidang seni rupa adalah rancangan awal
sebuah lukisan yang dibuat secara cepat, mengabaikan detil, garis
besarnya saja. Sketsa dalam bidang bahasa berarti “deskripsi sebuah karya
tulis”. Sketsa dalam bidang seni musik berarti “komposisi singkat”, sering
dipergunakan dalam piano.

Sketsa secara etimologi dari kata etch yang berarti goresan yang selalu
terkenang-kenang. Sketsa dibuat pada permukaan kertas atau kanvas
atau benda lainnya dengan unsur garis sebagai elemen piktorialnya.
Sketsa dibuat pelukis untuk memerikan (mendeskripsikan) secara visual
suatu “subject matter” lukisan. Karakteristik sketsa adalah garis dibuat
secara sepontan, mengalir lancar, efektif dan efisien, serta mendiskripsikan
objek secara garis besar. Sketsa bisa dibuat dengan pensil, pena, maupun
kuas. Sketsa juga bisa dibuat dengan menggunakan media tinta, maupun
cat.

Para pelukis selalu membuat sketsa sebelum berkarya, tujuannya agar
tidak lagi melakukan kesalahan ketika menciptakan lukisan. Sketsa
dibuat tidak hanya sebagai rancangan lukisan, tetapi sebagai latihan agar
pelukis memiliki ketrampilan dalam menciptakan unsur-unsur piktorial.

Sketsa berkualitas baik dapat dinikmati sebagai karya seni yang berdiri
sendiri. Sketsa mengandung nilai estetika yang kadang tidak kalah
dengan karya lukisan. Para pecinta seni kadang membingkai sketsa dan
memajangnya di dinding rumahnya.

Buku ini memuat sketsa-sketsa karya Rasinta Tarigan seorang dokter gigi
yang juga Guru Besar di Universitas Sumatera Utara Medan. Karya-
karyanya merupakan sebuah catatan perjalanan. Goresan-goresan
sketsanya mengalir lancar membentuk unsur piktorial, kita bisa
menikmati sebagai sebuah karya seni.
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Rasinta Tarigan

Lukisan-lukisan kreasi seniman Rasinta Tarigan sudah banyak
diketahui masyarakat melalui publikasi di sejumlah media masa
dan pameran, namun sketsa-sketsanya yang cukup banyak
jumlahnya belum banyak diketahui orang. Sketsa-sketsanya belum
pernah dipublikasikan, tersimpan di studionya di J1. Dr. Sumarsono
No. 40 Kampus USU Medan

Sketsa-sketsanya sebagian besar tentang kehidupan tradisional

masyarakat Karo di Sumatera Utara dan pemandangan kota Medan. Beberapa diantaranya
ada juga yang diciptakan ketika tugas belajar di Jerman, berupa pemandangan kota sejumlah
negara di Eropa seperti Belanda dan Prancis. Rasinta termasuk produktif menciptakan karya
sketsa.

Elemen-elemen visual pada sketsa-sketsanya berupa garis dan titik sangat efektif dan efisien
membentuk unsur piktorial. Garis-garis tergores lancar pada permukaan kertas, titik-titik pada
sketsanya menciptakan keseimbangan komposisi sehingga menjadi enak dilihat. Semua itu
menunjukkan, bahwa Rasinta seorang seniman yang memiliki landasan kuat dalam
penciptaan karya seninya. sketsa-sketsanya menunjukkan bahwa Rasinta memiliki kualitas
seorang maestro senilukis.

Rasinta merupakan pribadi gigih dan bersemangat, kreativitas dan produktivitas berkarya
dalam bentuk lukisan maupun sketsa menunjukkan karakternya itu. Di usianya yang kini
lebih 73 tahun, Rasinta masih kreatif berkarya. Di studionya masih tersimpan cukup banyak
kanvas yang akan digunakan untuk melukis. Beberapa diantaranya sudah dalam proses
pengerjaan. Sejumlah sketsanya juga diciptakan tahun 2013.

Kegigihan dan semangat berkreasi Rasinta sudah tampak sejak usia muda. Untuk
mewujudkan keinginannya menjadi pelukis, pada tahun 1961 Rasinta meninggalkan
kampung halamannya, dia merantau seorang diri ke Pulau Jawa, belajar melukis di Akademi
Seni Rupa Indonesia (ASRI) Yogyakara. Meskipun studi seni lukis tidak diselesaikan, hanya
ditempuh satu tahun karena orang tuanya ingin agar Rasinta melanjutkan studi di bidang
kedokteran, pengalaman belajar itu telah membekalinya pengetahuan untuk berkreasi di
bidang seni rupa. Kegigihannya juga terlihat ketika akan studi kedokteran di Jerman, karena
tidak ada biaya, Rasinta rela menjual tanah warisan yang diberikan orang tuanya agar bisa
berangkat studi ke Jerman.

Kesenimanan Rasinta Tarigan

Kesenimanan Rasinta telah dipublikasikan di dalam negeri maupun di luar negeri. Karya-
karyanya telah dipublikasikan di sejumlah media masa Jerman, bahkan lukisannya juga
dimuat dalam bentuk buku yang diterbitkan di negeri tersebut. Buku Johannes Beer berjudul



Zeitgenoessische Kunstzur Bibel, Kerber Art. ISBN 978-3-86678-720-9, (2012) memuat
karyanya pada hal. 190-191.

Publikasi aktivitas seni Rasinta lainnya antara lain buku Gigi dan Lukisan, diterbitkan oleh IT
& B Campus Press. Kumpulan TulisanTentang Prof.Dr.RasintaTarigan.ISBN 978-602-
95240-1-7. Buku lainnya berjudul Apa dan Siapa Pelukis Indonesia, Jakarta Citra.ISBN979-
8977-01-7, (1996) hal.215. Buku tulisan Agus Priyatno berjudul Memahami Seni Rupa
diterbitkan oleh Medan Unimed Press.ISBN 978-602-8848-84-8, hal.122-125.(2012). Buku
karya Sempa Sitepu dan kawan-kawan berjudul. Pilar Budaya Karo. Diterbitkan oleh
Medan.Bali Scan (1996) memuat tulisan tentang karya seni Rasinta pada halaman 200-201.

Lukisan-lukisan karya Rasinta juga telah diteliti oleh mahasiswa senirupa dalam bentuk
skriptsi,berjudul: Analisis Karya Seni Lukis Rasinta Tarigan Ditinjau Dari TeoriKubisme”.
Skripsi ditulis oleh Rudini mahasiswa senirupa dari Jurusan Pendidikan seni rupa FBS
.Unimed.

Riwayat Singkat Rasinta Tarigan

Prof.Dr. RasintaTarigan, drg. Sp.KG(K) lahir di Kabanjahe, 30 Agustus 1941 pensiunan
Guru Besar / Dosen PPDGS Konservasi Gigi -USU. Istrinya Drg. Rehulina Ginting,MSi.
Mereka dikaruniai tiga orang anak.

Pendidikannya sejak Sekolah Rakyat hingga SMA dijalani di Sumatera Utara. Rasinta lulus
Sekolah Rakyat Negeri.Il di Sibolangit 1949-1955. Lalu melanjutkan di SMP Nasrani di
Medan, tamat tahun 1958. Lanjut studi di SMA Negeri | Medan, tamat tahun 1961.

Sebelum melanjutkan studi di bidang kedokteran, Rasinta sempat studi seni rupa selama
setahun di ASRI Yogyakarta (1961-1962). Studi kedokteran di FakultasKedokteran Gigi
USU Medan (1962 — 1970) tamat tahun 1970. Tugas belajar di klinik Konservasi Uni Zahn —
Mund und Kieferkrankheit di Bonn (Jerman) (1971 — 1975). Memperoleh gelar Dr.Med.Dent
tahun 1975. Pengakuan spesialis Konservasi Gigi (Sp.KG) di Ujung Pandang (1988). Tugas
belajar di Unizahn-Mund und Kieferkrankheit di Bonn, 3 bulan (1991). Tugasbelajar di
Unizahn-Mund und Kieferkrankheit di Munchen, (Jerman) selama 3 bulan (2001).
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Selain mengajar juga menulis di rubrik seni harian Analisa Medan sejak 2008. Telah menulis
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